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ABSTRAK

Roza Agustia. 2019 Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Skripsi. Teknologi
Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti di SMK Negeri 1
Tanjung Raya yang menemukan perilaku siswa yang kurang baik yaitu merokok di
lingkungan sekolah, kurang menghargai antara siswa dengan guru, siswa dengan senior
dan dengan teman sebaya, bermain game online pada proses pembelajaran. Selain itu
bercanda yang berlebihan membuat temannya tersinggung (bully). Pembentukan
karakter di sekolah berlangsung selama proses interaksi antara guru dengan siswa dan
siswa dengan siswa serta seluruh personil sekolah baik melalui kegiatan kurikuler
ataupun kokurikuler. Salah-satu kegiatan yang dapat membentuk karakter siswa yang
berorientasi pada otak Kiri dan otak kanan adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter melalui
kegiatan ekstrakuikuler pramuka.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subyek penelitian adalah pembina pramuka, waka mabigus, kepala sekolah, waka
kurikulum, guru, anggota pramuka. Teknik analisis data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan interaktif model
menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015) melalui data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) nilai-nilai karakter ditanamkan melalui
berbagai kegiatan diantaranya Rohis, pionering, PBB, apel pagi, kegiatan sosial,
hiking, kemping. (2) Metode pendidikan karakter yang digunakan yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. (3) Faktor pendukung pendidikan karakter melalui
kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah sarana dan prasarana, keteladanan oleh
seluruh personil sekolah terutama pembina pramuka, dukungan oleh seluruh personil
sekolah. Faktor penghambat datang dari belum optimalnya pembina pramuka dalam
mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh anggota pramuka, faktor kedua berasal dari
orang tua siswa. (4) Strategi sekolah untuk mengatasi hambatan adalah pembina
melakukan kerja sama dengan orang tua/wali dalam mengawasi setiap kegiatan yang
dilakukan, melakukan konsultasi langsung kepada orang tua dan melakukan sosialisasi
tentang ekstrakurikuler pramuka.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Ekstrakurikuler Pramuka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara, dalam Undang-
Undang (UU) No 20, Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
yang dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Anak
merupakan dambaan bagi setiap orang tua dan anak adalah bagian dari generasi
sebagai salah satu sumber daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-
cita perjuangan bangsa.

Berdasarkan landasan tersebut dapat digarisbawahi bahwa secara konseptual
pendidikan kita sudah diarahkan dalam membentuk karakter yang baik. Rencana
Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan R12010-2014, telah merancang
visi pendidikan adalah menghasilkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif.
Insan Indonesia yang cerdas adalah insan yang cerdas secara spiritual, cerdas
emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual dan cerdas kinestetik (Kemendinas,

2010).



Berdasarkan keempat kecerdasan tersebut jelas mencerminkan sasaran
pendidikan yang menekankan pada pembentukan karakter bangsa, namun dalam
pembentukan karakter bangsa masih banyak yang belum terealisasikan. Hal ini
disebabkan oleh kerusakan individu-individu masyarakat yang terjadi secara
kolektif sehingga menjadi budaya. Budaya inilah yang kemudian
terinternalisasikan di dalam sanubari masyarakat Indonesia dan menjadi karakter
bangsa, sehingga pendidikan di Indonesia perlu mendapatkan perhatian khusus
dari orang tua, sekolah dan pemerintah.

Perbincangan mengenai pendidikan karakter di Indonesia belakangan ini
semakin menguat, hal ini banyak ditemukan di dalam berbagai tulisan dan media
cetak maupun media elektronik. Persoalan ini menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia saat ini dihadapkan pada krisis karakter. Lisayanti (2014:14)
mengemukakan bahwa:

“Generasi muda sekarang ini dihadapkan pada dua masalah besar yakni
masalah sosial dan masalah kebangsaan. Masalah sosial terlihat dari
terpuruknya mental anak muda diantaranya: penggunaan obat-obat terlarang,
hubungan pernikahan dan aborsi yang disebabkan pergaulan bebas,
perkelahian, tawuran dan kekerasan, serta kriminalitas remaja. Sedangkan
masalah kebangsaan meliputi antara lain solidaritas sosial rendah, semangat
kebangsaan rendah semangat persatuan dan kesatuan rendah”

Hal tersebut merupakan masalah sosial dan kebangsaan yang belum dapat
diatasi secara menyeluruh, dengan adanya krisis karakter di Indonesia

memunculkan beberapa tanggapan bahwa pendidikan belum bisa menciptakan

anak bangsa Indonesia yang baik dan berkarakter. Pendidikan karakter hendaknya



mampu membentuk kepribadian anak bangsa menjadi lebih baik, karena anak
adalah sebagai generasi penerus bangsa yang menjadi aktor utama dalam
memperbaiki bangsa, serta menjadi fondasi utama dalam pembangunan bangsa
Indonesia. Generasi muda harus menyadari bahwa pendidikan karakter menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi setiap manusia, agar pendidikan dapat
melahirkan manusia Indonesia yang berkarakter.

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang baik dan mana
yang salah tetapi menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam
kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang
tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam
kehidupan sehari-hari. Usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik
(habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan
nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan karakter
yang baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan
yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral action)
sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik
(Kemendiknas, 2011:6).

Berbicara tentang karakter maka yang terlintas dalam fikiran adalah sifat
lahiriah seorang manusia untuk membentuk karakter yang baik dapat melalui
pendidikan dan pengasuhan. Pendidikan karakter adalah upaya untuk membantu
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin ke arah yang lebih baik,

untuk dapat menciptakan generasi muda yang cerdas dan memiliki perilaku



berbudi, fungsi dari pendidikan harus dapat terjalankan sebagaimana mestinya.
Pendidikan bukan hanya semata-mata memperhatikan intelektual saja, namun juga
harus memperhatikan moral dari peserta didik.

Proses pengembangan nilai-nilai karakter seseorang dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor yang khas yang ada pada diri yang bersangkutan, yang disebut
sebagai salah satu faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture) dimana
orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Faktor bawaan dapat
dikatakan faktor di luar jangkauan bila kita akan melakukan intervensi atau
mempengaruhinya. Faktor lingkungan dalam konteks membentuk karakter
seseorang, karena siswa memiliki peran yang penting karna faktor lingkungan
sangat menentukan perubahan faktor perubahan perilaku peserta didik.

Melihat berbagi persoalan yang muncul didunia pendidikan saat ini baik
dikalangan peserta didik dan dikalangan remaja telah terjadi perilaku menyimpang
terutama pada kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pada
umumnya siswa SMK banyak diminati oleh siswa laki-laki, berbagai persepsi
masyarakat tentang siswa SMK yang bervariasi, siswa SMK pada umumnya
memiliki keterampilan karena langsung mempraktekkan apa yang dipelajari serta
memiliki solidaritas yang tinggi. Namun tidak dapat dipungkiri SMK terkadang
memiliki sifat kurang baik seperti: suka tauran antar pelajar, kurang santun serta
prokem. Perilaku mereka cendrung lebih spontan dan kurang mempertimbangkan
nilai-nilai karakter. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi

dianggap sebagai suatu persoalan yang sederhana. Berkaitan persoalan di atas



perlu kegiatan pembelajaran yang lebih berkaitan dengan optimalisasi
pembentukan sikap moral dan perilaku (afektif, empati), melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan kesiswaan yang
termaksud ke dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Kegiatan
ekstrakurikuler dirancang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, yang memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman
belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran. Pelaksanaan
ekstrakurikuler perlu didukung oleh penggunaan strategi yang relevan dengan
kondisi dan situasi sekolah serta perkembangan peserta didik.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter siswa
yang berorientasi ada otak kiri dan otak kanan adalah ekstrakurikuler pramuka.
Gerakan pramuka adalah Nama suatu organisasi yang merupakan suatu wadah
proses pendidikan kepramukaan yang ada di Indonesia. Tujuan pendidikan
pramuka adalah terwujudnya generasi muda Indonesia menjadi manusia yang
berwatak, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki kepedulian terhadap sesama
hidup, dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tugas pokok
gerakan pramuka adalah menyelenggarakan pendidikan bagi kaum muda
Indonesia agar menjadi generasi yang lebih baik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan
pembina pramuka terkait dengan karakter peserta didik di SMK Negeri 1 Tanjung

Raya, permasalahan yang diperlihatkan oleh peserta didik diantaranya: merokok



di lingkungan sekolah, kurangnya sifat menghargai antara siswa dengan guru,
siswa dengan senior, dan dengan teman sebayanya serta bermain game online pada
proses pembelajaran. Selain itu bercanda yang berlebihan membuat temannya
tersinggung (bully), cabut pada jam pelajaran, serta tidak melaksanakan sholat
berjamaah di musholla sekolah. Penanaman nilai-nilai karakter yang baik sangat
membutuhkan waktu yang tidak singkat, oleh karena itu SMKN 1 Tanjung Raya
dalam penanaman nilai-nilai karakter tidak berhenti pada jam pelajaran di kelas
saja, tetapi di lanjutkan dengan ekstrakurikuler pramuka.

SMKN 1 Tanjung Raya menyadari tidak mudah dalam membentuk karakter
peserta didik dan membutuhkan waktu yang panjang, oleh sebab itu
pembentukkan karakter tidak hanya dilakukan pada pelajaran di kelas saja, namun
berlanjut dengan kegiatan ekstrakurikuler. Pembentukan nilai-nilai karakter pada
ekstrakurikuler pramuka melalui kegiatan yang dilaksanakan dilingkungan
sekolah dan di luar sekolah.

Nilai-nilai yang ditanamkan pada anggota pramuka merupakan nilai-nilai
positif yang berasal dari Tri Satya dan Dhasa Dharma serta kecakapan dan
keterampilan yang dikuasai oleh anggota pramuka. Tri Satya merupakan kode
janji yang menunjukkan sikap nasionalisme dan sosialisme dari anggota pramuka.
Dasa Dharma adalah kode moral yang wajib dihafal dan diamalkan oleh anggota
pramuka agar anggota pramuka memiliki kepribadian baik, sedangkan kecakapan
dan keterampilan diajarkan dalam pramuka agar nantinya dapat berguna ketika

hidup dimasyarakat dan di alam.



Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anggota pramuka dijadikan sebagai
sarana menumbuhkan sikap tanggungjawab, kerjasama, kejujuran, peduli sosial,
ketelitian, keberanian, kecermatan, kreatif, peduli lingkungan. Dengan demikian
setiap kegiatan yang dilakukan sebagai sarana untuk membentuk nilai-nilai
karakter pada setiap anggota pramuka.

SMKN 1 Tanjung Raya merupakan Sekolah Menengah Kejuruan satu-
satunya di Kecamatan Tanjung Raya, sekolah ini merupakan sekolah yang banyak
diminati oleh lulusan Sekolah Menengah Pertama, karena sekolah ini sudah
terakreditasi A dari badan Akreditasi Nasional Pendidikan dan dilihat dari
banyaknya prestasi yang diraih oleh sekolah ini. Ekstrakurikuler pramuka di
SMKN 1 Tanjung Raya pertama eksis pada tahun 2005, ekstrakurikuler pramuka
di SMKN 1 Tanjung Raya merupakan ekstrakurikuler unggul dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter siswa. Banyak lomba-lomba yang sudah
diikuti oleh regu pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya, salah satunya Fiesta Unand
yang diadakan setiap tahunnya, regu pramuka mendapatkan juara dua pada
perlombaan tapak perkemahan. Seiring dengan berjalannya waktu, pramuka
SMKN 1 Tanjung Raya terus berkembang dan selalu mendapatkan banyak
penghargaan.

Ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib pada Kurikulum
2013, hal ini dikuatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Kepramukaan

Sebagai Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.



Ekstrakurikuler pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya merupakan ekstrakurikuler
yang dapat membentuk kepribadian dari setiap anggota pramuka, kecakapan
hidup, disiplin, akhlak mulia, cinta tanah air, menjunjung tinggi nilai-nilai
kebangsaan, taat hukum, bertanggungjawab, menjaga dan membangun Negara
Kesatuan Repuplik Indonesia serta melestarikan lingkungan hidup. Penanamam
nilai-nilai karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1
Tanjung Raya selalu perpatokan kepada kompetesi inti yang ada pada Kurikulum
2013. Setiap kegiatan yang dilakukan harus memuat kepada empat aspek tersebut
dalam artian pembina tidak hanya membentuk pengetahuan tetapi juga
membentuk diri anggota pramuka akhlaaqul ihsan, mampu bersosialisasi dengan
sangat baik, dan memiliki keterapilan yang kelak akan sangat berguna bagi
anggota pramuka kelak.

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilakukan setiap hari sabtu pukul 13.00,
siswa kelas X diwajibkan untuk selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, selama melakukan pengamatan, peneliti melihat karakter dari anggota
pramuka sudah mulai terbentuk. Dilihat dari bentuk pembelajaran yang dilakukan
oleh pembina pramuka kepada setiap anggota pramuka yang membentuk karakter
yang baik. Contohnya sebelum pembelajaran dimulai pembina pramuka
mengintruksikan untuk membaca do’a terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan
menyanyikan lagu Indonesia raya dengan keadaan siap, sikap tersebut merupakan

nilai-nilai karakter bangsa yaitu religius dan cinta tanah air.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan “Implementasi

Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMKN

1 Tanjung Raya”.

Gejala Umum dan Fokus Penelitian

Gejala umum dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

Pramuka menjadi ekstrakurikuler wajib pada Kurikulum 2013.
SMKN 1 Tanjung Raya sebelumnya pernah melaksanakan pendidikan
karakter yang telah membudaya di sekolah tersebut, namun dalam
pelaksanaannya belum sepenuhnya dapat terealisasikan.
Pembelajaran di kelas tidak cukup untuk membentuk karakter peserta didik
maka dari itu pembentukan karakter peserta didik dapat melalui
ekstrakurikuler pramuka.
Adanya kesulitan yang dihadapi oleh pembina pramuka dalam pembentukan
karakter anggota pramuka.

Berdasarkan gejala umum di atas, yang menjadi fokus penelitian yaitu:
Bagaimana implementasi  pendidikan  karakter melalui  kegiatan

ekstrakurikuler pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan gejala umum dan fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat

mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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1. Nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya?

2. Metode apa yang digunakan pembina pramuka dalam implementasi pendidikan
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Tanjung
Raya?

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi pendidikan
karakter melalui ekstrakurikuler pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya?

4. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menangani
hambatan dalam implementasi pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler
pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui nilai-nilai karakter pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka di

SMKN 1 Tanjung Raya.

2. Menjelaskan metode yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter

melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka

di SMKN 1 Tanjung Raya.
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4. Mendeskripsikan strategi yang dilakukan pihak sekolah untuk menangani
hambatan dalam implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMKN 1 Tanjung Raya.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

a. Dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang implementasi pendidikan
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dan dapat menjadi
pengalaman untuk dapat memecahkan masalah secara nyata.

b. Sebagai salah satu syarat bagi penulis, untuk menyelesaikan program
Strata 1 (S1) Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.

c. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah untuk

memberikan gambaran sejauh mana implementasi pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini, dan dapat dijadikan bahan
evaluasi oleh pihak sekolah untuk penyempurnakan implementasi
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah.

b. Bagi anggota pramuka diharapkan dapat mengaplikasikan pendidikan

karakter dalam kehidupan sehari-hari, agar terciptanya manusia yang

berkarakter.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ektrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan yang dilakukan
oleh anggota pramuka. Kegiatan yang dilakukan oleh anggota pramuka dalam
membentuk karakter yang baik yaitu: Rohis, pionering, PBB, dan apel pagi,
peduli sosial, kemping dan hiking.

Metode yang digunakan pembina pramuka dalam implementasi pendidikan
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka ada dua, yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan.

Faktor pendukung dari implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka adalah sarana dan prasarana yang diberikan sekolah
cukup memadai, keteladanan yang ditunjukkan oleh seluruh personil sekolah
serta dukungan dari seluruh personil sekolah baik pembina osis, pembina
pramuka, guru-guru dan tenaga kependidikan.

Faktor penghambat dari implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka yaitu: pembina pramuka belum optimal dalam

memantau setiap kegiatan yang dilakukan oleh anggota pramuka. Hambatan

115



116

dari orang tua yaitu tidak memperbolehkan anaknya untuk mengikuti kegiatan di luar
sekolah seperti kemping dan hiking.

5. Strategi yang dilakukan oleh pembina pramuka dan pihak sekolah untuk mengatasi
hambatan dalam implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, pertama kepada anggota pramuka dengan konsisten memberikan keteladanan
karakter yang baik serta melaksanakan sosialisasi. Kedua kepada orang tua pembina dan
pihak sekolah untuk melakukan sosialisasi tentang manfaat dan tujuan yang dicapai dalam
setiap kegiatan yang dilakukan pramuka.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memberikan saran sebagai bahan
pertimbangan untuk pihak-pihak terkait yaitu:

1. Orang tua hendaknya memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, karena kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat berperan dalam membentuk
karakter yang baik bagi setiap anggota pramuka. Orang tua diharapkan dapat bekerja
sama dengan pembina pramuka dan sekolah untuk selalu memantau kegiatan yang
dilakukan oleh anaknya dirumah.

2. Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka hendaknya dapat
dijadikan sebagai rujukan lain, baik ditingkat SMP, SMK/SMA dalam menanamkan
nilai-nilai  karakter siswa karena ekstrakurikuler pramuka dapat berperan
mengoptimalkan pendidikan karakter yang tidak sepenuhnya didapat pada proses
pembelajaran di kelas.

3. Anggota pramuka diharapkan terus semangat dalam menjalankan kegiatan pramuka di

SMK Negeri 1 Tanjung Raya.
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